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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki pengelolaan proses produksi dalam bidang industri pakaian jadi di
wilayah Nagari Batu Taba, dengan fokus khusus pada studi kasus di Konveksi Al-Corina.
Industri konveksi berskala rumahan seperti ini memiliki peran penting dalam perekonomian
pedesaan, namun sering menghadapi kendala operasional yang belum banyak dikaji secara
mendalam. Tujuan utama penelitian ini adalah menilai bagaimana manajemen produksi
diterapkan pada usaha tersebut, termasuk pengaturan sumber daya manusia, pengelolaan
bahan baku, dan pemanfaatan mesin produksi, serta mengidentifikasi tantangan yang muncul
dalam operasional sehari-hari. Metode yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif, meliputi
pengamatan langsung di lokasi produksi, wawancara mendalam dengan pemilik dan
karyawan, serta analisis data produksi seperti volume output dan waktu penyelesaian
pesanan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Konveksi Al-Corina memiliki keunggulan yang
cukup baik dalam kemampuan beradaptasi dengan permintaan pasar yang berubah-ubah,
sehingga mampu bertahan di tengah persaingan usaha. Meski demikian, konveksi ini masih
menghadapi hambatan, seperti keterbatasan pasokan kain dari pihak pemasok, fluktuasi
jumlah tenaga kerja, serta belum optimalnya sistem perencanaan produksi. Berdasarkan
temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan perlunya penerapan strategi perencanaan
produksi yang lebih baik, seperti pemanfaatan teknologi sederhana dalam pencatatan
produksi dan pelaksanaan pelatihan karyawan, guna meningkatkan efisiensi kerja dan daya
saing usaha. Dengan adanya studi ini, diharapkan dapat memberikan wawasan bermanfaat
bagi para pelaku industri garmen berskala kecil yang umum dijumpai di wilayah pedesaan,
sehingga dapat mengoptimalkan proses operasional dan mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan.

Kata Kunci : Manajemen Produksi, Industri Konveksi, Efisiensi Produksi, Pengelolaan
Sumber Daya, Perencanaan Produksi, UMKM
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ABSTRAC

This study examines production process management in the ready to wear apparel industry in
the Nagari Batu Taba region, with a specific focus on a case study at Al-Corina Garment
Factory. Home-based garment factories such as this play a vital role in the rural economy but
often face operational challenges that have not yet been thoroughly studied. The primary
objective of this study is to assess how production management is implemented in this
business, including human resource management, raw material management, and the
utilization of production machinery, as well as to identify challenges that arise in day to day
operations. The research employed a qualitative descriptive method, involving direct
observation at the production site, in-depth interviews with the owner and employees, and
analysis of production data such as output volume and order completion times. The analysis
revealed that Al-Corina Garment Factory demonstrates a strong ability to adapt to fluctuating
market demand, enabling it to remain competitive in the market. Nevertheless, this garment
factory still faces obstacles, such as limited fabric supply from vendors, fluctuations in the
workforce, and a suboptimal production planning system. Based on these findings, this study
concludes that there is a need to implement better production planning strategies such as
utilizing simple technology for production record-keeping and conducting employee training to
improve work efficiency and business competitiveness. It is hoped that this study will provide
useful insights for small-scale garment industry operators commonly found in rural areas,
enabling them to optimize their operational processes and develop their businesses
sustainably.

Keywords: Production Management, Garment Industry, Production Efficiency, Resource
Management, Production Planning, MSMEs

Pendahuluan

Proses produksi adalah suatu faktor yang sangat penting didalam kegiatan yang
berkaitan dengan produksi, yang mana di dalam suatu perusahan akan ada kegiatan yang
akan menghasilkan suatau produksi atau jasa. Keberhasilan dalam manajemen produksi pada
suatu perusahaan akan sangat berpengaruh pada kegiatan produksi perusahaan. Jika proses
produksi dalam perusahan itu berjalan dengan baik, maka perusahaan itu juga akan
menghasilkan barang atau jasa yang berkualitas baik. Begitu juga sebaliknya, jika suatu
proses produksi dalam perusahaan itu berjalandeng buruk, maka perusahaan itu juga akan
menghasilkan barang atau jasa yang berkualitas buruk. Maka hal ini, sangat di perlukan suatu
pengendalian dalam suatu proses produksi pada perusahaan agar dapat menghindari hal
yang lain. Proses pengendalian yang dilakukan ini merupakan suatu perilaku yang di lakukan
oleh sebuah perusahaan untuk bisa mengetahui kegiatan produksi dan juga operasional yang
dilakukan, apakah itu telah sesuai dengan tujuan atau belum. Jika terdapat suatu
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permasalahan, maka itu akan dilakukan evaluasi, agar rencana dan tujuan perusahaan dapat
tercapai dengan baik.

Penelitian ini tujuannya untuk menganalisis bagaimana Manajemen terhadap Produksi
yang dilakukan oleh konveksi Al - Corina. Analisi yang akan di lakukan ini mencakup
Penyusunan perencanaan produksi, Perencanaan, pengendalian persediaan dan pengadaan
bahan baku, pemeliharaan dan perawatan mesin dan peralatan, pengendalian mutu, manajemen
sumber daya manusia.

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini kontribusi bagi pemelik dan karyawan yang
bekerja di konveksi Al - Corina dalam mengoptimalkan kinerja dan juga mendukung UMKM.

Manajemen produksi merupakan suatu penerapan dalam manajemen yang
berdasarkan pada fungsi manajemen yang akan menghasilkan produk berkualitas, yang akan
memenuhi kebutuhan dalam konsumen. Manajemen produksi yang bernilai baik itu tanpa ada
mesalah). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang menejer bisa mencapai
tujuan dari sebuah organisasi ,elalui pengaturan untuk melaksanakan tujuan yang diperlukan
atau tidak melakukan tugas-tugas itu sendiri. Pada hakikatnya manajemen menjadi suatu yang
penting disebabkan; Suatau pekerjaan yang akan dilakukan atau dikerjakan dengan sangat
berat dan sulit. Jika perusahan diterapkan dengan baik, maka perusahaan akan memperoleh
keberhasilan yang baik.

Manajemen yang dilakukan atau dijalani secara baik itu akan meningkatkan daya
gunak dan juga memperoleh hasil dari sumber yang dimiliki. Manajemen yang dilakukan
dengan baik akan mampu mengurangi pemborosan yang terjadi

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Manajemen Produksi merupakan suatu
proses yang dilakukan untuk memperoleh pencapaian dan juga pemanfaatannya dalam
sumber - sumber daya agar bisa memproduksi dan juga memproduksi barang maupun jasa
yang berguna bagi usaha untuk mencapai tujuan dan target dari suatu organisasi.

Industri pakaian adalah usaha kecil yang memproduksi pakaian jadi untuk pria, wanita,
anak-anak, pakaian olahraga, dan partai politik. Dari segi tenaga kerja, pengolahan bahan
baku, dan skala produksi, sektor pakaian dapat dikategorikan sebagai usaha kecil. Biasanya,
bahan tekstil seperti katun drill, katun combed, poliester, CVC, TC, spandeks, dan bahan
sintetis lainnya atau kombinasi dari bahan-bahan tersebut digunakan sebagai bahan baku oleh
produsen pakaian. Mesin pemotong, mesin jahit, alat cetak saring, meja cetak saring,
komputer desain, mesin cetak saring, dan meja pemotong bahan merupakan beberapa alat
yang sering digunakan di industri pakaian.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Analisis Manajemen Produksi Pada Industri Konveksi
adalah penelitian yang bertujuan untuk penelitian yang bertujuan untuk bisa mengevaluasi dan
juga mengoptimalkan semua proses yang ada. Dengan menggunakan pendekatan analisis
manajemen yang sistematis, maka penelitian ini bisa mengidentifikasi dari berbagai faktor
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yang akan mempengaruhi efisiensi dan juga efektivitas produksi, termasuk dalam penggunaan
sumber daya, pengendalian kualitas, dan juga manajemen rantai pasokan.

Maka melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang tepat untuk bisa
meningkatkan dalam produktivitas dan juga daya saing pada konveksi AL CORINA di pasaran.
Penelitian ini juga mengintegrasikan metode analisis SWOT untuk bisa mengidentifikasi
kekuatan , kelemahan, peluang, dan juga ancaman yang akan dihadapi oleh industri konveksi,
serta juga memberikan rekomendasi yang berbasis pada data untuk pengermbangan yang
lebih lanjut. Dengan demikian, hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan sebuah
kontribusi yang signifikan dalam manajemen produksi dan juga pengembangan bisnis di
industri konveksi Nagari Batu Taba.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan sebuah strategi yang dilakukan dalam penelitian dimana pada
penelitian ini kita menyelidiki kegiatan, kehidupan individuindividu dan meminta tolong kepada
seorang atau sekelompok individu untuk dapat menceritakan kejadian yang mereka alami.
Informasi ini kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi deskriptif Karakteristik
dari deskriptif sendiri adalah data yang kita peroleh berupa kata- kata, gambar, dan bukan
angka-angka seperti penelitian kuantitatif. Pengertian lain tentang penelitian deskriptif adalah
sebuah penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan suatu yang nyata, baik alam maupun
manusia.

Hasil Dan Pembahasan
A. Penyusunan rencana produksi

Penyusunan Perencanaan produksi merupakan perencanaan produksi suatu
proses mengembangkan tujuan perusahaan serta memilih serangkaian tindakan untuk
mencapai tujuan tersebut. Perencanaan yang tepat pada proses produksi akan
menimbulkan efisiensi yang tinggi dan mampu meningkatkan kualitas produk serta
pendapatan perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan kurang mampu melakukan
perencanaan produksi dengan baik maka akan menimbulkan suatu keterlambatan supply
dan biaya yang harus dikeluarkan menjadi tinggi.

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dalam penelitian ini dengan pemilik
usaha Konveksi Al — Corina, mengenai Penyusunan rencana produksi dapat di temukan
pernyataan sebagai berikut :

“Konveksi Al-Corina mengembangkan sistem perencanaan produksi sebagai bagian
integral dari manajemen produksi, yang melibatkan penyusunan jadwal, alokasi sumber
daya, dan pengawasan proses untuk memastikan efisiensi dan pencapaian target. Sistem
ini berkembang seiring pertumbuhan bisnis, dari usaha kecil-kecilan menjadi seperti
garmen, dengan fokus utama pada produksi baju koko dan kemeja, meskipun produksi
lainnya masih ada namun tidak banyak. Jadwal produksi di konveksi ini dimulai dari
produksi baju kemeja pada 1987-1996, dilanjutkan dengan seragam sekolah pada 1996-
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2009, dan sejak 2009 lebih fokus pada baju koko, kemeja, serta batik, dengan penghentian
produksi seragam sekolah. Perkembangan kuantitas pesanan awalnya menghadapi
kendala seperti dana yang kurang, alat produksi yang tidak mencukupi, dan karyawan
yang sedikit, namun bisnis terus berkembang dari masa ke masa’.

Dari perspektif manajemen syariah, penyusunan rencana produksi di Konveksi Al-
Corina telah menerapkan prinsip tawakal dan ihsan melalui perencanaan yang matang
untuk menghasilkan produk berkualitas tanpa pemborosan, seperti penggunaan bahan
halal dan pengaturan jadwal yang adil bagi pekerja. Bapak H. Muzilfa selaku pemilik
Usaha konveksi berusaha untuk merancang rencana agar produksi berljalan dengan baik,
mencerminkan amanah (tanggung jawab) dalam bisnis syariah. Namun, analisis saya
menunjukkan bahwa rencana ini masih kurang fleksibel terhadap permintaan musiman,
sehingga perlu diperbaiki dengan perencanaan produksi berbasis data pasar jangka
panjang untuk menghindari overproduksi yang dapat menimbulkan kerugian atau
spekulasi terlarang.

B. Perencanaan, pengendalian persediaan dan pengadaan bahan baku

Salah satu elemen terpenting dalam sebuah bisnis adalah pengendalian persediaan,
yang akan dibahas selanjutnya. Pengendalian persediaan yang tidak memadai akan
menyulitkan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan setiap pelanggan, baik untuk produk
maupun layanan perusahaan. Perusahaan juga harus berhati-hati dalam menentukan
jumlah persediaan yang digunakan dalam proses produksi, karena tanpa pengelolaan
yang efektif, perusahaan akan menanggung kerugian dari biaya yang seharusnya tidak
dikeluarkan, seperti biaya pembangunan, biaya operasional pabrik, biaya kerugian, dan
biaya yang terkait dengan barang rusak akibat penyimpanan yang terlalu lama.

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dalam penelitian ini dengan pemilik
usaha Konveksi Al-Corina, mengenai Perencanaan, pengendalian persediaan dan
pengadaan bahan baku dapat di temukan pernyataan sebagai berikut :

Konveksi Al-Corina memperoleh bahan baku seperti katun, polister, batik, dan
Jaguar dari agen di Jakarta, yang diimpor langsung dari India dan China. Proses pemilihan
bahan dimulai dari importir di India yang menyediakan sampel motif dengan lima warna
per motif, yang kemudian dikirim ke distributor di Jakarta untuk dipromosikan kepada
pelanggan. Pelanggan memiliki fleksibilitas untuk memilih atau menukar warna dari
sampel tersebut, sehingga bahan yang disepakati segera dikirim. Dalam prosedur
penyusunan kain dan pola sebelum pemotongan, kain digelar sesuai ukuran, lalu kertas
pola seperti kertas koran (lebar 160 cm) dibentangkan di atas kain (lebar 150 cm) untuk
digambar pola. Kain kemudian dipotong sesuai garis pola yang digambar di kertas,
memungkinkan koreksi tanpa merusak kain jika terjadi kesalahan’.

Dari perspektif manajemen syariah, perencanaan ini telah menerapkan prinsip adil
dan halal dengan memilih pemasok yang tidak terlibat riba, serta efisiensi untuk
menghindari israf, yang mencerminkan tawakal dan amanah dari Bapak H. Muzilfa.
Namun, analisis saya menunjukkan bahwa pengendalian persediaan masih rentan
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terhadap risiko impor bahan baku, sehingga perlu diperkuat dengan sistem inventaris
digital dan diversifikasi sumber lokal untuk memastikan keberlanjutan bisnis syariah dan
menghindari ketergantungan yang dapat menimbulkan spekulasi.

C. Pemeliharaan atau perawatan mesin dan peralatan

Pemeliharaan adalah sebuah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan
suatu sistem produksi sehingga dari sistem itu dapat diharapkan menghasilkan output
sesuai dengan yang dikehendaki. Pemeliharaan adalah segala sesuatu yang dilakukan
untuk menjaga sistem peralatan agar dapat pekerjaan sesuai dengan pesanan.

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dalam penelitian ini dengan pemilik
usaha Konveksi Al — Corina, mengenai Pemeliharaan atau perawatan mesin dan
peralatan dapat di temukan pernyataan sebagai berikut :

“ Konveksi Al-Corina mengandalkan berbagai peralatan produksi yang dirawat
secara rutin untuk memastikan kelancaran operasional, dengan inventarisasi mesin yang
mencakup mesin potong dalam ukuran 5 inci (1 buah), 6 inci (1 buah), 8 inci (1 buah), dan
10 inci (1 buah); mesin bordir (1 buah); mesin finishing (2 buah); serta mesin jahit yang
totalnya 80 unit, meskipun hanya sekitar 17 yang sedang beroperasi. Semua tahap proses,
mulai dari pemotongan, penjahitan, hingga finishing seperti buah, sopan, dan melipat,
dilakukan menggunakan mesin ini.

Dari perspektif manajemen syariah, pemeliharaan ini telah menerapkan prinsip
ihsan dan tawakal dengan merawat mesin sebagai amanah untuk keberlanjutan bisnis,
menghindari kerugian akibat kerusakan yang dapat menimbulkan riba atau pemborosan.
Bapak H. Muzilfa telah menunjukkan komitmen ini melalui pengadaan mesin yang efisien.
Namun, analisis saya menunjukkan bahwa jadwal perawatan masih manual dan kurang
terdokumentasi, sehingga perlu diperbaiki dengan sistem terjadwal berbasis syariah untuk
mencegah risiko produksi terhenti dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip kebaikan
maksimal
D. Pengendalian mutu

Pengendalian mutu / kualitas adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk
memastikan bahwa kebijaksanaan dalam segi mutu dan standar dapat tercapai di hasil
akhir. Pengendalian ini juga merupakan usaha untuk mempertahankan kualitas agar
barang atau layanan yang sesuai dengan persyaratan produk yang ditetapkan oleh
kebijakan perusahaan. Ukuran, bentuk, dan kriteria fungsional lainnya dari suatu produk
akan ditentukan oleh kontrol ini. Tujuan kontrol ini adalah untuk mengurangi jumlah bahan
yang rusak, menjaga kualitas yang baik, dan meningkatkan kualitas produk. Dengan
adanya kontrol kualitas, perusahaan atau produsen akan berusaha untuk terus
meningkatkan kualitas dengan biaya tetap rendah, bahkan hingga mencapai kualitas yang
konsisten dengan biaya yang murah. Inspeksi harus dilakukan pada barang yang telah
diproses selain pemeriksaan akhir untuk meminimalkan kerugian yang disebabkan oleh
kerusakan.
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Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dalam penelitian ini dengan pemilik
usaha Konveksi Al — Corina, mengenai Pengendalian mutu dapat di temukan pernyataan
sebagai berikut :

“Konveksi Al-Corina memastikan kualitas produksi yang baik melalui pengendalian
mutu yang melibatkan observasi model baju berkualitas tinggi dari mall Jakarta, diikuti
dengan redesain ulang oleh tim desain menggunakan bahan serupa. Proses kreatif desain
busana mengambil inspirasi dari pemikiran sendiri atau gambar tren di media sosial,
dengan penggunaan platform seperti Pinterest untuk mengumpulkan dan
mengombinasikan desain, termasuk bordir dan model baju. Pola yang diutamakan adalah
Jenis standar, dengan ukuran patokan S, M, L, XL, dan ukuran jumbo XXL hingga XXXXL
tergantung pesanan, di mana M, L, dan XL paling sering digunakan. Pengawasan kualitas
dilakukan oleh satu karyawan khusus yang memeriksa proses penjahitan dari awal hingga
akhir, termasuk pemeriksaan cacat, dengan rekrutmen melalui uji jahit 5 helai barang;
strategi mengatasi cacat melibatkan pembongkaran ulang jahitan untuk perbaikan guna
menghindari komplain dan menjaga reputasi. Tujuan utama pengendalian kualitas adalah
mengantisipasi komplain dan membangun kepercayaan pelanggan, dengan pemeriksaan
keseluruhan produk untuk memastikan kepuasan dan reputasi positif. Tahapan finishing
penting mencakup penyopanan dan pembuahan yang memperhatikan jarak kancing dan
lubang secara sejajar, serta pembersihan baju kotor; peralatan setrika uap digunakan
untuk menghindari kerusakan seperti perubahan warna atau bolong, berbeda dari setrika
listrik yang berisiko. Pengemasan efektif mempertimbangkan ukuran lipatan, kerutan, dan
pemasangan plastik keras di kerah untuk presentasi bagus sebelum dikemas ke kotak.
Strategi pemasaran meliputi pembayaran kontan atau cicilan bulanan untuk pelanggan
lama, dengan pengembangan didorong oleh rekomendasi pelanggan yang memperluas
Jjangkauan ke luar Jakarta, seperti Sumatra, Malaysia, dan Singapura. Pemanfaatan media
sosial seperti Pinterest, Shopee, dan Instagram meningkatkan keterlibatan pelanggan dan
visibilitas produk, sehingga produksi lebih dikenal’.

Dari perspektif manajemen syariah, pengendalian mutu ini telah menerapkan
prinsip amanah dan ihsan dengan fokus pada produk halal dan berkualitas,
mencerminkan tawakal dalam memastikan kepuasan pelanggan tanpa kompromi. Bapak
H. Muzilfa telah mengintegrasikan ini dalam proses produksi. Namun, analisis saya
menunjukkan bahwa pengendalian mutu masih bergantung pada inspeksi manual,
sehingga perlu diperbaiki dengan alat pengukuran standar syariah dan pelatihan tenaga
kerja untuk mengantisipasi cacat yang dapat merugikan bisnis dan melanggar prinsip
keadilan.

E. Manejemen Sumber Daya Manusia

Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan merupakan
contoh tugas manajerial; pengadaan, remunerasi, pengembangan, integrasi
pengembangan, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja merupakan contoh tugas
operasional yang termasuk dalam manajemen sumber daya manusia. Manajemen
sumber daya manusia berfokus pada pengelolaan karyawan perusahaan, sama seperti
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aktivitas manajemen lainnya. Pengadaan, perekrutan, penempatan, seleksi, dan tugas-
tugas lain termasuk dalam manajemen ini. Tujuannya adalah agar karyawan dapat
melaksanakan tugas mereka sesuai dengan kebijakan perusahaan. Karyawan perlu
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai di bidangnya untuk mencapai hal
ini. Oleh karena itu, perusahaan biasanya melaksanakan pelatihan dan pengembangan
dalam situasi ini.

Berdasarkan penelitian yang saya lakukann melalui wawancara dengan pemilik

usaha Konveksi Al — Corina, mengenai Manajemen Bisnis Syari’ah di Konveksi Al-Corina
untuk Karyawannya Pemilik menjelaskan bahwa :
“ Konveksi Al-Corina didirikan oleh Bapak H. Muzilfa, yang memimpin pengambilan
keputusan dan arah operasional bisnis. Saat ini, konveksi ini memiliki 25 karyawan,
dengan 8 orang bekerja di lokasi dari pukul 08.00 hingga 17.00, dan 17 orang lainnya
bekerja dari rumah; distribusi tenaga kerja meliputi 2 orang untuk merancang pola dan
pemotongan, 18 orang untuk penjahitan, dan 5 orang untuk finishing. Sistem upah
bervariasi, dengan borongan per lembar untuk penjahit, bulanan untuk finishing seperti
bordiran, pemekingan, dan karyawan toko; kisaran upah mencakup 900.000-1.000.000
per bulan untuk tukang jahit, 350.000-700.000 per minggu atau bulan untuk tukang
finishing tergantung hasil kerja, dan 700.000 per minggu untuk tukang bordir. Pembuatan
pola ditangani secara eksklusif oleh bagian pola tanpa campur tangan bagian lain, dengan
upah per pola;, pemotongan bahan dan pemilihan mesin juga menjadi tanggung jawab
spesialis pemotongan. Teknik jahit menggunakan sistem garmen, di mana setiap bagian
baju dijahit oleh orang berbeda, seperti lengan, tempat kancing, dan krah, sebelum
disatukan”

Dari perspektif manajemen syariah, manajemen ini telah menerapkan prinsip adil
dan ihsan dengan memberikan pelatihan dan kesejahteraan karyawan, mencerminkan
amanah dari Bapak H. Muzilfa sebagai pemilik. Namun, analisis saya menunjukkan
bahwa manajemen tenaga kerja masih kurang dalam pengembangan karir jangka
panjang, sehingga perlu diperbaiki dengan program pelatihan berkelanjutan dan insentif
syariah untuk meningkatkan loyalitas dan menghindari turnover yang dapat mengganggu
keberlanjutan bisnis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan fungsi
manajemen produksi pada usaha Konveksi Al-Corina di Nagari Batu Taba Kabupaten Agam,
yang dilihat dari perspektif manajemen bisnis syariah, dapat disimpulkan bahwa Konveksi Al-
Corina telah menerapkan berbagai aspek manajemen produksi dengan cukup baik, meskipun
masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Secara umum, penyusunan
rencana produksi, perencanaan dan pengendalian persediaan serta pengadaan bahan baku,
pemeliharaan mesin dan peralatan, pengendalian mutu, serta manajemen tenaga kerja telah
dilaksanakan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah seperti amanah, ihsan,
tawakal, dan adil.
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Dari segi penyusunan rencana produksi, Konveksi Al-Corina telah mengembangkan
sistem perencanaan yang adaptif terhadap permintaan pasar, dengan fokus pada produk
utama seperti baju koko dan kemeja. Namun, rencana ini masih kurang fleksibel terhadap
fluktuasi musiman, yang dapat menimbulkan risiko overproduksi atau kekurangan stok. Dalam
perencanaan, pengendalian persediaan, dan pengadaan bahan baku, konveksi ini telah
menerapkan pengadaan bahan dari sumber halal dan efisien, serta pengendalian stok untuk
menghindari pemborosan, yang sejalan dengan prinsip syariah untuk menghindari israf dan
riba. Akan tetapi, ketergantungan pada bahan impor membuat sistem ini rentan terhadap risiko
eksternal.

Pemeliharaan mesin dan peralatan telah dilakukan melalui pemeriksaan rutin dan
penggantian suku cadang, yang mencerminkan prinsip ihsan dan tawakal dalam menjaga
amanah peralatan sebagai sarana produksi. Meskipun demikian, sistem perawatan masih
bersifat manual dan kurang terdokumentasi, sehingga berpotensi menimbulkan downtime yang
tidak diinginkan. Pengendalian mutu telah diterapkan melalui inspeksi bertahap dan pengujian
produk, yang menunjukkan komitmen terhadap amanah dan ihsan untuk menghasilkan produk
berkualitas tanpa cacat. Namun, pengendalian ini masih bergantung pada metode manual,
yang dapat diperbaiki dengan alat standar untuk meningkatkan akurasi.

Terakhir, manajemen tenaga kerja telah menerapkan sistem upah yang adil, spesialisasi
kerja, dan motivasi karyawan, yang sejalan dengan prinsip adil dan ihsan dalam manajemen
syariah. Pak H. Muzilfa sebagai pemilik telah menunjukkan amanah dalam mengelola sumber
daya manusia, tetapi masih kurang dalam pengembangan karir jangka panjang, yang dapat
memengaruhi loyalitas dan produktivitas karyawan. Secara keseluruhan, penerapan
manajemen produksi di Konveksi Al-Corina telah mendukung keberlanjutan bisnis syariah,
namun perlu peningkatan dalam fleksibilitas, digitalisasi, dan pengembangan sumber daya
untuk mencapai efisiensi maksimal dan kepatuhan penuh terhadap prinsip syariah.
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